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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

a. Pohon peneduh yang ditanam di tepi jalan kota Madiun ada 27 jenis yaitu:

Glodogan (Polyalthe longifolia), Angsana (Pterocorpus indicus), Mangga
(Mangifera indica), Tanjung (Mimusops elengi), Palem Putri (Ravenea
sp), Talok (Muntingia calabura), Kiara Payung (Filicium decipien),
Dadap Merah (Erythrina crista-galli), Cemara Udang (Casuarina
equisetifolia), Sawo Kecik (Manilkara kauki’ M Achras), Gamal
(Gliricidia sepium), Beringin (Ficus benyamina), Kesambi (Schleichera
oleosa), Akasia (Acasia auriculiformis), Ketepeng (Terminalia catappa),
Waru (Hibiscus tiliaceus), Kaliandra (Calliandra haematocephala), Asam
Jawa (Tamarindus indica), Asam Kranji (Diallum indum), Nangka
(Artocarpus integra), Belimbing (Averrhoa carambola), Bugenvil
(Bougenvilia spectabilis), Cemara Norfolk (Araucaria heterophylla),
Melinjo (Gnetum gnemon), Nyamplung (Callophyllum inophyllum), dan

Srikaya (Annona squamosa).

. Pohon peneduh yang paling dominan yang terdapat di tepi jalan kota

Madiun adalah pohon Glodogan (Polyaithe longifolia).
Karakteristik pohon peneduh tepi jalan di kota Madiun banyak yang

belum sesuai dengan kriteria pohon peneduh tepi jalan, meliputi estetika,
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tinggi pohon, kanopi, dan jarak tanam antar pohon. Dari keempat kriteria

pohon peneduh tersebut, skor yang paling tinggi adalah skor tinggi

pohon dengan rata-rata skor 3,24. Skor yang paling rendah adalah jarak

tanam antar pohon dengan rata-rata skor 2,24.

Estetika

Rata-rata skor estetika pohon peneduh tepi jalan pada kelima jalur
penelitian di kota Madiun 2,76. Skor estetika tertinggi terdapat
pada jalur C (jalan Yos Sudarso) dengan rata-rata skor 3,1. Skor
estetika terendah terdapat pada jalur A (Jalan H. Agus Salim dan
Jalan Trunojoyo) dengan rata-rata skor 24.

Tinggi pohon

Rata-rata skor tinggi pohon peneduh tepi jalan kota Madiun 3,24,
Skor tinggi pohon tertinggi terdapat pada jalur D (jalan
Cokroaminoto dan jalan Pahlawan) dengan rata-rata skor 3,9. Skor
terendah terdapat pada jalur B (jalan Letjend. Haryono dan jalan
M. Thamrin) dengan rata-rata skor 2,5. |
Kanopi

Rata-rata skor kanopi pohon peneduh tepi jalan kota Madiun 2.4.
Skor kanopi tertinggi terdapat terdapat pada jalur D (jalan

Cokroaminoto dan jalan Pahlawan) dengan rata-rata skor 3,0. Skor
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terendah terdapat pada jalur C (jalan Yos Sudarso) dengan rata-
rata skor 2.0.

e Jarak tanam antar pohon
Rata-rata skor jarak tanam antar pohon adalah 2,24. Jarak tanam
antar pohon peneduh yang tertinggi terdapat pada jalur A dan B,
dengan rata-rata skor 2,6. Skor terendah jarak antar pohon terdapat
pada jalur C, dengan rata-rata skor 1,8.

e Total skor

Total skor tertinggi terdapat pada jalur D, dengan nilai 12.

5.2. Saran

a. Untuk para peneliti, penelitian yang berkaitan dengan evaluasi
karakteristik pohon peneduh perlu dilakukan secara mendalam untuk
mengetahui pohon peneduh apa yang tepat di tanam di tepi jalan, baik dari
segi estetika, ekologis maupun dari segi keamanan.

b. Untuk Dinas Pertamanan dan Dinas Pekerjaan Umum di kota Madiun,
harus lebih meningkatkan pemeliharaan dan perawatan terhadap pohon
peneduh yang terdapat di tepi jalan baik dari segi estetika, ekologis, juga
dari segi keamanan. Selain itu, perlu dilakukan peremajaan terhadap

pohon-pohon peneduh yang telah mati dan terkena hama.
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¢. Untuk masyarakat terutama yang tinggal di kawasan tepi jalan hendaknya

ikut memperhatikan dan menjaga kelestarian fungsi hijau lingkungan di

tepi jalan.
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